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ABSTRACT

Bolton analysis is one of the analyzes used in determining tooth size discrepancies, theratio of size of mesiodistal teeth is very
important in determining orthodontic treatment plans so that good occlusion can be achieved as a result of treatment. The aim
of this study is to find out the width of mesiodistal teeth crowded with Bolton's analysis of Balinese men and women. This des-
criptiveresearchmethod using purposive sampling technique,used40 models study samples of male and female from Balinese
patients at the Mahasaraswati Denpasar University Dental Hospital. The largest contour of mesial to distal dimension of the
tooth measured parallel to the occlusal plane. The results obtained were anterior ratios and the overall analysis of Boltoninthe
Balinese tribe. The anterior ratio of the Balinese men and women was obtained at 79.55%+3.40and 61.57%+5.32. The overall
ratioof Balinese men and women was obtained at 91.66%+2.57 and 102.50%+5.26. It was concluded that Bolton's anterior ra-
tio and Bolton's overall ratio in crowded teeth of Balinese men and women show an average value that exceeds Bolton's ideal
value, so that the location of faulty teeth of the Balinese tribe can be seen in the mandible.
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ABSTRAK

Analisis Bolton merupakan salah satu analisis yang digunakan dalam menentukan diskrepansi ukuran gigi, rasioukuranmesio-
distal gigi sangatpenting dalam menentukan rencana perawatan ortodonti sehingga oklusi yang baik dapat dicapai sebagai hasil
akhirperawatan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebar mesiodistal gigi berjejal dengan analisis Bolton pada laki-
laki dan perempuan suku Bali. Penelitian deskriptifini menggunakan teknik purposive sampling, menggunakan40 sampel studi
model laki-laki dan perempuan dari pasien suku Bali di RSGM FK G Unmas yang sesuai dengan kriteria inklusi. Dimensi mesial
ke distal kontur terbesar gigi diukur sejajar terhadap bidang oklusal. Hasil penelitian rasio anterior suku Bali pada laki-laki dan
perempuan sebesar 79,55%+3,40dan 61,57%+5,32. Rasio keseluruhan suku Bali padalaki-laki dan perempuan sebesar91,66%
+2,57dan 102,50%+5,26. Disimpulkan bahwareratarasio anterior Bolton dan rasio keseluruhan Bolton pada gigiberjejal laki-
lakidan perempuan suku Balimelebihinilai ideal Bolton, sehingga diketahui kesalahan pada gigi berjejal suku Bali terletak pada
rahang bawah.

Kata kunci: analisis Bolton, gigi berjejal, suku Bali
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PENDAHULUAN

Perawatan ortodonti bertujuan memperbaiki gigi
geligi untuk memperoleh oklusi yang optimal dengan
adaptasi fisiologis dan fungsi pengunyahan yang baik,
sertaperbaikan estetis wajah.! Hal yang harus dipertim-
bangkan dalam perawatan ortodonti salah satunyaada-
lahlebarmesiodistal gigi. Lebar mesiodistal gigi terkait
dengan garis lengkungrahang yang dapatmenjadi fak-
tor predisposisi terjadinyamaloklusi gigi,karena lebar
mesiodistal gigi bervariasi padasetiap individu dipenga-
ruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan orofasial,
seperti faktor keturunan, ras, suku, jenis kelamin, ling-
kungan serta faktor pertumbuhan?.

Gigiberjejal merupakanmaloklusi yang paling se-
ringdialamipasien kedokteran gigi, baik anak maupun
dewasa.’ Gigi berjejal ditandai adanya tumpangtindih
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gigi-gigi yang berdekatan yang dapat disebabkan ada-
nya disproporsi ukuran gigi dan panjang lengkung
geligi (footh size arch length discrepancy, TSALD).*

Analisis model studi merupakan salah satu sumber
informasi penting untuk menentukan diagnosis orto-
donti. Besaran diskrepansi dapat diketahui dengan tooth
size analysisatau lebih sering disebut analisis Bolton.
Bolton mempelajari pengaruh perbedaan ukuran gigi
RA terhadap ukuran gigi RB dengan kondisi oklusinya.
Rasio yang diperoleh membantu dalam memprediksi
hubungan overbite dan overjet yang akan tercapai se-
telah perawatan.’

Menurut Susilowati, penelitian pada rasio lebar
mesiodistal gigi Bolton pada geligi berjejal dan geligi
normal menunjukkan bahwalebarmesiodistal gigilaki-
lakilebih besar dibanding gigi perempuanuntuk kedua
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kelompok;reratalebarmesiodistal padakelompok ge-
ligi berjejallebih besar dibanding kelompok geliginor-
mal.?

Sassouni dan Rickets yang dikutip oleh Saputra,
dkk., berpendapat bahwa kelompok ras yang berbeda
menunjukkanpolakraniofasial yang berbeda pula. In-
donesia merupakan salah satu negara kepulauan ter-
besar di dunia yang memiliki banyak etnis dan suku.®

Di Bali belum ada penelitian mengenai ukuran
lebar mesiodistal gigi dengan analisis Bolton,sehingga
perlu diteliti tentang gambaran lebar mesiodistal gigi
berjejal pada suku Bali di RSGM Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar.

METODE

Penelitian deskriptif dengan pendekatan cross
sectionalini adalah data informasi dikumpulkan pada
waktu yang bersamaan.’ Populasi adalah model studi
gigi RA dan RB dari pasien laki-laki dan perempuan su-
ku Bali yang dirawatdi RSGM FKG Unmas Denpasar
tahun2014-2018. Penentuan sampel dilakukan dengan
metode purposivesampling dan dengan rumus Slovin
didapatsebanyak 40 denganrasio 20 model studi laki-
laki dan 20 model studi perempuan.

Model diukur dan dicarirerata dari tigakali pengu-
langan pengukuran dari mesial ke distal pada kontur
terbesar gigi dan diukur sejajar terhadap bidang oklu-
sal dengan menggunakan kaliper dari gigi molar per-
tamakanan hingga ke molar pertama kiri RA dan RB.
Analisis Boltondigunakan 2 rasio, yaitu rasio anterior
Bolton (Bolton anterior Ratio) danrasiokeseluruhan
Bolton (Bolton Overall Ratio) padagigi RA dan RB.
Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis statistik
deskriptif dengan menghitung rerata dan standar de-
viasi seluruh sampel.

HASIL
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Grafik 1 Jumlah sampel gigi berjejal berdasarkan usia

Karakteristik usia sampel menunjukkan bahwa
palingbanyak mengalami gigiberjejal diusia 15 tahun
untuk laki-laki dan di usia 22 tahun untuk perempuan
(Grafik 1).

Nilaireratarasioanterior Bolton (RAB) gigi ber-
jejalpadapasiensuku Bali sebesar 78,73% dengannilai
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minimal sebesar 61,57% dan nilai maksimal sebesar
85,58%(Grafik2).Nilaireratarasiokeseluruhan Bolton
(RKB) gigiberjejal padapasien suku Bali 91,54% de-
ngannilai minimal sebesar 78,21% dannilai maksimal
sebesar 102,50% (Grafik 3)
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Grafik 2 Distribusi rasio anterior Bolton pada gigi berjejal
pasien suku Bali di RSGM FKG Unmas Denpasar
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RASIO KESELURUHAN BOLTON

Grafik 3 Distribusi rasio keseluruhan Bolton pada gigi ber-
jejal pasien suku Bali di RSGM FKG UNMAS Denpasar

® SD Observasi = SD Bolton

+4.49

H
>
o
o

H
=
o]
[

+1.65

MMM

)
I

o
o

A

@
o
)

Grafik 4 Tingkat keragaman rasio anterior dan rasio kese-
luruhan Bolton

Tingkat keberagamanrasio Boltonpada gigi ber-
jejalsukuBali di kedua rasio sebesar 4,49+1,65 untuk
rasio anterior dan 4,09+1,91 untuk rasio keseluruhan
(Grafik 4).

Nilaireratarasio anterior Bolton gigi berjejal pada
laki-laki (Grafik 5) diperoleh 79,55%+3,40 dengannilai
minimal sebesar 70,75% dan nilai maksimal sebesar
84,70%,nilai tersebutlebih besardibandingreratarasio
anterior Bolton perempuan sebesar 77,90%+5,32 de-
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Grafik 5 Distribusi nilai rasio anterior Bolton dan rasio keseluruhan Bolton berdasarkan jenis kelamin

ngan nilai minimal sebesar 61,57 dan nilai maksimal
sebesar 85,58% dan padareratarasio keseluruhan Bol-
ton juga menunjukkan laki-laki lebih besar 91,66%+
2,57 dengan nilai minimal sebesar 85,08% dan nilai
maksimal sebesar96,12% dibandingreratarasio kese-
luruhan Bolton perempuan sebesar 91,42%=+5,26 de-
ngan nilai minimal sebesar 78,21% dan nilai maksi-
mal sebesar 102,50%

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan analisis
Bolton menunjukkanbahwareratarasioanterior Bolton
padagigiberjejal suku Bali yaitusebesar 78,73%; nilai
rasioanteriorantara61,57% dan 85,58%. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa rerata rasio anterior memiliki nilai
yang lebih besar dari pada nilai ideal Bolton (77,2%)
terdapatkelebihan 1,53%, sehingga diketahui kesalah-
an terletak pada gigi RB. Hasil yang diperoleh pada
reratarasio keseluruhan Bolton sebesar 91,54%; nilai
rasio keseluruhan antara 78,21% dan 102,50%. Nilai
rasio keseluruhan Bolton juga lebih besar dibanding
nilai ideal Bolton (91,3%), terdapat kelebihan 0,24%,
sehingga diketahui kesalahan terletak pada RB.

Standar deviasirasio anterior analisis Bolton suku
Bali sebesar +4,09, lebih besar dibandingkan standar
deviasi rasio anterior analisis Bolton pada ras Kauka-
soid yang hanya sebesar +1,62. Standar deviasi rasio
keseluruhan analisis Bolton suku Bali sebesar +4,49,
lebih besar dibandingkan standar deviasi rasio kese-
luruhananalisis Bolton padaras Kaukasoid yang hanya
sebesar £1,91. Standar deviasi yang lebih besar pada
rasiokeseluruhan danrasio anterior suku Bali menun-
jukkan sampel pada suku Bali lebih bervariasi diban-
dingkan sampel Kaukasoid dari analisis Bolton.

Penelitian ini juga menunjukkan penggambaran
nilairasio Bolton antaralaki-laki dan perempuan pada
gigiberjejal sukuBali. Reratarasio anterior Bolton dan
rasiokeseluruhan Boltonlaki-lakilebih besar dari pada
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rerata perempuan; pada kedua rasio Bolton baik laki-
laki maupun perempuan didapatkan nilai yang lebih
besar dari nilai ideal Bolton yaitu 77,2% untuk rasio
anterior dan 91,3% untuk rasio keseluruhan. Tingkat
keberagamannilairasio Bolton pada perempuan lebih
beragam dari pada laki-laki. Hasil analisis menunjuk-
kan nilai rerata anterior Bolton laki-laki yaitu sebesar
79,5%; nilai rasio anterior antara 70,75% dan 84,70%
dengannilai standar deviasi yang diperoleh sebesar +
3,40. Reratapada perempuan sebesar 77,90%; nilai ra-
sio anterior antara 61,57% dan 85,58% dengan nilai
standar deviasi sebesar +5,32. Demikian juga dengan
nilairerata rasiokeseluruhan Bolton pada laki-laki ya-
itu91,66%;nilairasio keseluruhan antara 85,08% dan
96,12% dengannilai standardeviasisebesar+2,57, se-
dangkan rerata padaperempuan sebesar 91,42%; nilai
rasio keseluruhanantara78,21%dan 102,50% dengan
nilai standar deviasi sebesar +5,26.

Halini sesuai dengan penelitian Susilowati bahwa
lebar mesiodistal gigi laki-laki lebih besar dibanding
lebarmesiodistal gigi perempuan baik pada kelompok
gigiberjejal maupun giginormal. Hal ini menandakan
banyak faktor yang dapat memengaruhi perhitungan
rasioukuranmesiodistal gigi.* Menurut Lubis dan Syl-
via, selain faktor keturunan, ras dan suku, faktor jenis
kelaminjuga memiliki pengaruh besar dalam menen-
tukan ukuran lebar mesiodistal gigi; karena percepat-
anpertumbuhan laki-laki lebih panjang dan terjadilebih
lambat dibandingkan perempuan. Keseluruhan perio-
depercepatanpertumbuhan yang lebih besar pada laki-
laki cenderung membuat rata-rata ukuran anatominya
lebih dari perempuan.?

Disimpulkan bahwa nilai rerata padakeduarasio
Bolton pada gigi berjejal suku Bali menunjukan nilai
yang melebihi ideal Bolton sehingga dapat diketahui
letak kesalahan pada gigiberjejal suku Bali terletak pa-
daRB.Tingkatkeberagamankeduarasiopadagigiber-
jejal suku Bali lebih beragam dari standar deviasi
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Bolton. Nilaireratarasio anterior Bolton suku Bali pa-
da laki-laki dan perempuan, yaitu sebesar 79,5% dan
77,90%.Nilaireratarasio keseluruhan Bolton suku Bali
pada laki-laki dan perempuan sebesar 91,66% dan
91,42%, sehingga diketahui kesalahan terletak padaRB
padalaki-laki dan perempuan. Tingkatkeragamanpada
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nilai rasio Bolton menunjukkan perempuan memiliki
nilai rasio yang lebih beragam dari pada laki-laki.?
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